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Abstract.Ludruk "Sogol Pendekar Sumur Gemuling" is a performing art work rich in human values. In this 

analysis, the theme of solidarity is highlighted through the interaction of characters who support each other in 

facing challenges. The courage of the characters in fighting for the truth and protecting the weak illustrates the 

essence of human struggle in everyday life. Intelligent and meaningful dialogues lead the audience to reflect on 

their role in the community, as well as the importance of respecting and helping each other. In addition, the 

sacrifices shown by the main characters provide a deeper dimension to the understanding of human values. These 

sacrifices are not only physical, but also emotional, reflecting the complexity of human relationships. Through 

these elements, this ludruk successfully invites the audience to absorb the importance of empathy and a sense of 

social responsibility. Thus, "Sogol Pendekar Sumur Gemuling" is not only entertainment, but also a means of 

reflection on the noble values that must be upheld in community life. 
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Abstrak.Ludruk "Sogol Pendekar Sumur Gemuling" merupakan karya seni pertunjukan yang kaya akan nilai-

nilai kemanusiaan. Dalam analisis ini, tema solidaritas ditonjolkan melalui interaksi karakter yang saling 

mendukung dalam menghadapi tantangan. Keberanian para tokoh dalam memperjuangkan kebenaran dan 

melindungi yang lemah menggambarkan esensi perjuangan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dialog yang 

cerdas dan penuh makna membawa penonton untuk merenungkan peran mereka dalam komunitas, serta 

pentingnya saling menghormati dan membantu satu sama lain. Di samping itu, pengorbanan yang ditunjukkan 

oleh karakter utama memberikan dimensi lebih dalam terhadap pemahaman nilai kemanusiaan. Pengorbanan ini 

tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga emosional, mencerminkan kompleksitas hubungan antarmanusia. Melalui 

elemen-elemen tersebut, ludruk ini berhasil mengajak penonton untuk meresapi pentingnya empati dan rasa 

tanggung jawab sosial. Dengan demikian, "Sogol Pendekar Sumur Gemuling" tidak hanya sekadar hiburan, tetapi 

juga sarana refleksi tentang nilai-nilai luhur yang harus dijunjung dalam kehidupan bermasyarakat. 

 

Kata Kunci: Sipendekar sakti, Sang legenda sosial, Aktor kemanusiaan 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Ludruk sebagai salah satu bentuk teater tradisional Indonesia tidak hanya berfungsi 

sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media untuk menyampaikan nilai-nilai kemanusiaan yang 

mendalam. Dalam konteks ini, "Ludruk Sogol Pendekar Sumur Gemuling" menjadi salah satu 

contoh yang menarik untuk dianalisis. Pertunjukan ini mengangkat tema perjuangan dan nilai-

nilai moral yang dapat diambil dari karakter-karakter yang ada di dalamnya, menciptakan ruang 

bagi penonton untuk merenungkan makna kemanusiaan dalam konteks sosial dan budaya 

mereka. 

Analisis nilai kemanusiaan dalam ludruk ini juga mencerminkan bagaimana seni dapat 

berfungsi sebagai cermin masyarakat. Karakter-karakter dalam cerita sering kali menghadapi 
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dilema moral yang kompleks dan situasi yang mencerminkan realitas kehidupan sehari-hari. 

Menurut Saputra (2021), "ludruk bukan hanya hiburan, tetapi juga medium refleksi sosial yang 

kuat." Hal ini menunjukkan bahwa pertunjukan ludruk memiliki potensi untuk mengajak 

penonton berpikir kritis tentang nilai-nilai kehidupan yang mereka jalani. 

Sebagai bentuk ekspresi budaya, ludruk juga berperan dalam membangun identitas 

komunitas. "Ludruk Sogol Pendekar Sumur Gemuling" menyajikan kisah yang mengaitkan 

tradisi dengan isu-isu kontemporer, menghasilkan dialog antara generasi yang lebih tua dan 

yang lebih muda. Dalam hal ini, nilai-nilai kemanusiaan yang diungkapkan dalam pertunjukan 

menjadi penting untuk menjaga kesinambungan budaya sekaligus membangun kesadaran 

sosial di kalangan penonton. 

Dengan demikian, kajian tentang nilai kemanusiaan dalam ludruk ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai peran seni dalam masyarakat. Melalui 

analisis yang mendalam, kita dapat menemukan bagaimana pertunjukan ini tidak hanya 

menghibur tetapi juga mendidik dan membangun kesadaran moral. Seperti yang diungkapkan 

oleh Rahardjo (2020), "seni pertunjukan adalah ruang di mana nilai-nilai kemanusiaan dapat 

dihidupkan dan dikembangkan." Hal ini menjadi dasar penting dalam memahami relevansi 

ludruk di era modern ini. 

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis konten untuk 

menganalisis nilai kemanusiaan dalam "Ludruk Sogol Pendekar Sumur Gemuling." 

Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali makna yang terkandung dalam teks 

pertunjukan serta memahami konteks sosial dan budaya yang melatarbelakanginya. 

Data dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap pertunjukan ludruk dan 

wawancara dengan para pelaku seni, termasuk sutradara, pemain, dan penonton. Observasi 

dilakukan untuk menangkap elemen-elemen penting dalam pertunjukan, seperti dialog, 

gerakan, dan interaksi antar karakter. Proses wawancara bertujuan untuk mendapatkan 

perspektif yang lebih dalam mengenai nilai-nilai kemanusiaan yang dihadirkan dalam cerita. 

Setelah data terkumpul, analisis dilakukan dengan cara mengidentifikasi tema-tema 

utama yang berkaitan dengan nilai kemanusiaan, seperti keadilan, solidaritas, dan perjuangan. 

Analisis ini mengikuti langkah-langkah analisis tematik, yang mencakup pengkodean data, 

pengelompokan tema, dan penarikan kesimpulan. Selain itu, penelitian ini juga 

mempertimbangkan konteks budaya dan sosial masyarakat yang menjadi latar belakang 
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 pertunjukan, sehingga pemahaman nilai-nilai kemanusiaan dapat dilihat dari sudut pandang 

yang lebih luas. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman tentang 

peran ludruk sebagai media penyampaian nilai-nilai kemanusiaan, serta dampaknya terhadap 

penonton dan masyarakat secara keseluruhan. Penelitian ini juga berpotensi menjadi referensi 

bagi studi lebih lanjut mengenai seni pertunjukan dalam konteks sosial dan budaya Indonesia. 

 

3. HASIL  

Ludruk merupakan salah satu seni teater rakyat khas Jawa Timur yang berkembang 

sebagai media hiburan sekaligus pendidikan masyarakat. Dalam lakon “Sogol Pendekar Sumur 

Gemuling”, nilai-nilai kemanusiaan disampaikan melalui kisah heroik seorang pendekar yang 

berjuang melawan ketidakadilan. Ludruk ini tidak hanya menghibur, tetapi juga sarat dengan 

pesan moral dan sosial yang relevan dengan kehidupan masyarakat. Sebagaimana diungkapkan 

oleh Ratna (2013), seni pertunjukan tradisional sering menjadi sarana untuk menyampaikan 

kritik sosial dan pendidikan masyarakat. 

Salah satu nilai kemanusiaan yang dominan dalam lakon ini adalah kepedulian terhadap 

sesama. Tokoh Sogol digambarkan sebagai seorang pendekar yang rela berkorban demi 

melindungi masyarakat dari ancaman dan penindasan. Tindakan ini mencerminkan pentingnya 

empati dalam membangun hubungan sosial yang harmonis. Sebagai contoh, dalam salah satu 

adegan, Sogol dengan tegas membela warga desa yang ditindas oleh penguasa setempat. Hal 

ini sejalan dengan pandangan Koentjaraningrat (2002), yang menyebutkan bahwa solidaritas 

adalah inti dari nilai-nilai kemanusiaan dalam budaya tradisional Indonesia. 

Selain itu, lakon ini juga menonjolkan nilai keadilan sosial. Konflik dalam cerita sering 

kali bermula dari adanya ketimpangan sosial antara golongan kuat dan lemah. Tokoh antagonis 

digambarkan sebagai simbol penindasan, sementara Sogol hadir sebagai pahlawan yang 

memperjuangkan keadilan. Pesan ini mengingatkan penonton bahwa keadilan adalah hak 

semua orang dan harus diperjuangkan bersama. Menurut Rahayu (2017), seni tradisional sering 

kali menjadi cerminan aspirasi rakyat dalam menuntut keadilan sosial.  

Keberanian dan tanggung jawab juga menjadi aspek penting dalam cerita ini. Sogol 

tidak hanya berperan sebagai pahlawan yang berani, tetapi juga sebagai tokoh yang 

bertanggung jawab atas keselamatan masyarakat. Ia tidak hanya melindungi dirinya sendiri, 

tetapi juga merasa bertanggung jawab untuk melindungi desanya dari ancaman. Nilai ini 

menunjukkan bahwa keberanian tanpa tanggung jawab tidak memiliki makna dalam konteks 

kehidupan bermasyarakat. 
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Nilai gotong royong dan solidaritas menjadi kekuatan utama masyarakat dalam cerita 

ini. Gotong Royong Sebagai Kearifan Lokal Koentjaraningrat (1985) menyebutkan bahwa 

gotong royong adalah salah satu ciri utama budaya masyarakat Indonesia yang mendukung 

terjalinnya solidaritas sosial. Dalam ludruk, semangat gotong royong sering ditampilkan 

sebagai kunci penyelesaian konflik, mencerminkan pentingnya kerja sama dalam kehidupan 

bermasyarakat.Dalam menghadapi konflik, warga desa tidak menyerahkan seluruh beban 

kepada Sogol, tetapi turut bekerja sama untuk mengatasi masalah. Semangat kebersamaan ini 

menunjukkan bahwa perubahan sosial tidak dapat dicapai oleh individu semata, tetapi 

memerlukan dukungan kolektif. Gotong royong sebagai salah satu kearifan lokal 

mencerminkan nilai kemanusiaan yang mendalam. 

Keunikan ludruk juga terletak pada cara penyampaiannya. Dialog yang menggunakan 

bahasa sehari-hari, iringan gamelan, serta tarian tradisional membuat pesan moral yang 

terkandung dalam lakon ini mudah dipahami oleh penonton. Humor yang disisipkan dalam 

dialog juga membantu menyampaikan kritik sosial dengan cara yang tidak menggurui. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Yulianto (2018), humor dalam ludruk berfungsi sebagai media 

komunikasi yang efektif untuk menyampaikan pesan sosial. 

Dalam konteks modern, lakon ini tetap relevan sebagai pengingat pentingnya nilai 

kemanusiaan. Ketimpangan sosial, penindasan, dan perjuangan untuk keadilan masih menjadi 

isu yang dihadapi masyarakat saat ini. Oleh karena itu, ludruk dapat menjadi media untuk 

membangkitkan kesadaran sosial, terutama bagi generasi muda. Sebagaimana diungkapkan 

oleh Sudarsono (2010), seni tradisional adalah bagian dari identitas budaya yang harus terus 

dilestarikan dan dimanfaatkan untuk kepentingan pendidikan moral. 

Lakon ini juga memperlihatkan bahwa seni tradisional tidak hanya berfungsi sebagai 

hiburan, tetapi juga memiliki peran penting dalam membangun karakter masyarakat. Nilai-nilai 

yang disampaikan melalui ludruk seperti ini mencerminkan bagaimana budaya lokal dapat 

menjadi sumber pembelajaran moral yang efektif. Menurut Endraswara (2014), seni tradisional 

mampu menjadi alat untuk membangun kesadaran kolektif tentang nilai-nilai kehidupan. 

Untuk menjaga keberlanjutan nilai-nilai ini, upaya pelestarian ludruk perlu dilakukan, 

baik melalui pertunjukan langsung, dokumentasi, maupun digitalisasi. Dengan demikian, 

generasi muda dapat terus belajar dan terinspirasi oleh pesan-pesan yang disampaikan dalam 

seni tradisional ini. 
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4. KESIMPULAN  

Sebagai seni teater rakyat khas Jawa Timur, bukan hanya berfungsi sebagai hiburan, 

tetapi juga sebagai media pendidikan moral dan sosial. Dalam lakon seperti "Sogol Pendekar 

Sumur Gemuling", nilai-nilai kemanusiaan seperti kepedulian, keadilan sosial, keberanian, 

tanggung jawab, gotong royong, dan solidaritas menjadi inti dari pesan yang disampaikan. Seni 

tradisional ini tidak hanya menggambarkan aspirasi rakyat, tetapi juga menjadi alat untuk 

membangun kesadaran kolektif tentang pentingnya nilai-nilai kehidupan. 

Keunikan ludruk terletak pada penyampaiannya yang menggunakan bahasa sehari-hari, 

humor, dan elemen budaya lokal seperti gamelan dan tarian, sehingga pesan moral lebih mudah 

dipahami. Dalam konteks modern, ludruk tetap relevan sebagai media untuk mengatasi isu-isu 

sosial seperti ketimpangan dan penindasan, serta sebagai alat pendidikan bagi generasi muda. 

Oleh karena itu, pelestarian ludruk melalui berbagai cara, termasuk digitalisasi, sangat penting 

agar nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dapat terus diwariskan dan menjadi bagian dari 

identitas budaya masyarakat. 
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